UNIVERSITAS NEGERI

RABU 7 JUNI | TAHUN 2017

GORONTALO @

Konsep Konstruksi Tahan Gempa leembangkan

GIATAN

lasa (6/6).

" FoTo haws)
tahun 2017.

Penelitian Wajib Hasilkan
’roduk dan Dlpubhkasﬂcan

3ORONTALO - GP =

:E:u.ka,n tersebut my:;g

banyakan yang t
rbentuk dalam sebuah
rduk. :

‘adahal, Ki

;un égblﬁhti nelal

memberikan sosialisasi
Yenidadtsen dals

oleh p
Banyxk yang kita
tkan dalam kegiatan

ini, mulai dari cara

Yang
oleh dosen, agar bisa
masuk dalam e journal,”

peningkatan kompetensi
dan datab. R

Prof. Fenty juga

set Teknologi dan
ndidikan Tinggi
emenristek Dikti
dah menyatakan
hwa penelitian harus
‘orientasi pada produk
1 dipublikasikan melalyi
journal, ba!k nasional
ll']ﬂ...

efournal.
Ketua LPPM, Prof.

,  Dr. Fenty Puluhulawa

menyampaikan kegiatan
ini, bertujuan untuk
memberikan pemahaman
kepada para dosen, dalam
melakukan enelitian

)alam

Ak

melalui e !

m@lﬂﬂlhn,._ﬂﬂ“}'ﬂ agng’bisa tembus”

yang dilakukan oleh para
dosen harus menyentuh
isu-isu yang aktual, serta
‘mempunyai nilai jual untuk
masuk dalam e journal.
“Kalau punya nilai jual,
maka akan masuk dalam

Karya dari Dosen
Teknik Sipil
GORONTALO - GP - Salah

satu Dosen Jurusan Teknik
Sipil Dr. Ayuddin, ST, MT

~ berhasil mengembangkan
konstruksibangunan

tahan gempa. Bahkan

- Hak Kekayaan

Intelektual
(HAKI).

konstruksi
tahan gempa
adalah konsep
konstruksi |
bangunan yang
dikem]

agar Konstruksi
sebuah bangunan
dapat tahan gempa dan
meminimalisir kerusakan.

Konsep tersebut

an, : din,
ST, MT, didasari oleh
musibah gempa bumi yang
melanda Jepang tahun
1995 dan Kota C:

Dr. Ayuddin, ST, MT

_DDC tersebut dilakukan

penyatuan elemen-elemen
utama struktur bangunan
dalam satu kesatuan
sehingga memperkokoh

suatu bangunan,” jelas Dr.
Ayuddin.

Dengan menerapkan
konsep DDC tersebut,
terdapat beberapa manfaat
didapatkan dibandingkan
dengan hanya mendirikan
bangunan dengan konsep
biasa. Dimana jika terjadi
gempa dahsyat

akan secara
langsung
meruntuhkan
bangunan,
sehingga
me

manusia yang
menempatinya
untuk dapat

diri. “Salah
satu inti dari
isep ini adalah
meminimalisir korban jiwa
akibat gempa. Karena );1;:
terjadi gempa gedung ti
akan roboh, namun
masih mampu bertahan
dengan memberikan
informasi berupa retakan
agar yang menempadnyn

dapat

tahun 1994. Dimana
bangunan di kota

tersebutyang menggunakan
konsep Forced Based
Desain (FBD)

jelasnya.
Keunggulan lainnya
adalah dengan terhindar
roboh gedung secara

kerumuhan “cukup fatal

korban]ivn.

“Dari kasus tersebut
terdapat kesalahan dalam
perhitungan kgnsep

~untuk dapat dilakukan

perbaikan sehingga tidak
memerlukan biaya yang
ban;
Konsep yang telah
dikembangkan sejak 3
tahun

g:rlu dikembangkan lagi
nsep baru konstruksi
tahan gempa, untuk
meminimalisir kerusakan
dan keselamatan manusia,”

un].gkapDr.Ayudd.in.
onsep Konstruksi

_tahan gempa mulai

telah dilakukan melalui
berbagai program uji coba.
Bahkan konsep ini juga
sudah diaplikasikan pada
beberapa bangunan baik
di _dalam maupun luar
wilayah Gorontalo. “Saya
gencar perkenalkan dan
ikan diberb

lengan
nama Konsep Ayuddin

konferensi lnterqnlm‘;nl

.—-»\

e Journal. Dan sudah ada Direct Deformation Concept  baik didalam maupun luar

darik r (DDC) dib negeri. Dan ah

_ dikti bahwa an itu gempa  konsep dibuatkan
hnils ad; 1 a, eny o ‘konsep ~ dalam hen,tuk ‘E‘l‘l‘k‘:!!i

—rt

diyakini tidak



